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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-

Nya, Pedoman Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) STIE Kasih 

Bangsa Tahun 2025 dapat disusun dengan baik. Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi seluruh 

panitia, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PKKMB 

secara terarah, terukur, dan bermakna bagi mahasiswa baru. 

Kegiatan PKKMB merupakan salah satu tahap awal yang penting dalam proses 

pembentukan karakter dan jati diri mahasiswa sebagai bagian dari sivitas akademika STIE Kasih 

Bangsa. Melalui kegiatan ini, mahasiswa baru diperkenalkan pada nilai-nilai akademik, etika 

kehidupan kampus, serta semangat kebangsaan yang berlandaskan integritas dan tanggung jawab 

sosial. Dengan demikian, PKKMB bukan sekadar kegiatan seremonial, melainkan bagian integral 

dari pendidikan karakter dan pembentukan kepemimpinan yang berdaya guna. 

Dengan mengusung tema “Empowering Future Leaders: Mewujudkan Mahasiswa STIE 

Kasih Bangsa yang Adaptif, Progresif, dan Berdampak Melalui Kolaborasi Transformasi 

Digital”, kegiatan PKKMB tahun 2025 diharapkan dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan 

semangat inovasi dan kolaborasi di era digital. Tema ini sejalan dengan visi STIE Kasih Bangsa 

dalam mencetak generasi muda yang mampu menghadapi tantangan global dengan berpikir kritis, 

berintegritas tinggi, dan memiliki kepedulian sosial yang kuat. 

Akhirnya, kami berharap Pedoman PKKMB ini dapat menjadi panduan komprehensif bagi 

seluruh pihak yang terlibat agar kegiatan dapat berjalan dengan tertib, efektif, dan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Semoga pelaksanaan PKKMB Tahun 2025 menjadi langkah awal yang 

inspiratif bagi mahasiswa baru STIE Kasih Bangsa dalam menempuh perjalanan akademik menuju 

masa depan yang unggul, adaptif, dan berdampak positif bagi masyarakat dan bangsa. 

 

Jakarta, 31 Agustus 2025 

 

 

 

Selvi Agustina, S.Dt.B., M.Pd 

Wakil Ketua I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 
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A. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional 

Indonesia, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi. Tujuan utama pendidikan tinggi adalah mengembangkan potensi 

mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, 

kompeten, serta berbudaya untuk kepentingan bangsa dan kemanusiaan. Pendidikan tinggi 

juga diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi demi kepentingan nasional serta peningkatan daya saing bangsa di tengah kompetisi 

global yang semakin kompleks. Selain itu, pendidikan tinggi berperan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang berlandaskan nilai-nilai humaniora 

sehingga mampu memberikan manfaat bagi kemajuan bangsa, peradaban manusia, dan 

kesejahteraan umat. Di sisi lain, pengabdian kepada masyarakat juga menjadi manifestasi 

konkret dari penalaran ilmiah dan hasil penelitian yang bermanfaat bagi upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta memajukan kesejahteraan umum. 

Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan tinggi berperan penting sebagai 

motor penggerak utama dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045, yakni terwujudnya 

bangsa yang berdaulat, maju, adil, dan makmur pada satu abad kemerdekaan Indonesia. 

Pemerintah melalui Asta Cita, delapan misi strategis pembangunan nasional, menempatkan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai prioritas utama dalam 

menciptakan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan. Perguruan tinggi 

menjadi ruang intelektual yang bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi agar Indonesia memiliki daya saing tinggi 

di kancah global. Dalam kerangka tersebut, pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai 

lembaga transfer ilmu, tetapi juga sebagai institusi transformasi sosial dan ekonomi yang 

berkelanjutan. Perguruan tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

berpengetahuan, tetapi juga adaptif terhadap perubahan zaman, memiliki kepemimpinan 

moral, dan mampu mengimplementasikan ilmu serta keterampilannya dalam kehidupan nyata 

masyarakat. 

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, peran mahasiswa menjadi sangat vital. 

Mahasiswa tidak lagi diposisikan sebagai penerima pengetahuan secara pasif, melainkan 

sebagai subjek aktif yang harus mampu mentransformasikan keterampilan dan 

kompetensinya dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

perguruan tinggi untuk menciptakan strategi yang efektif dalam menyiapkan mahasiswa baru 
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agar dapat beradaptasi dengan ekosistem pendidikan tinggi dan tantangan era digital. Salah 

satu momentum penting untuk melaksanakan strategi tersebut adalah melalui Pengenalan 

Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB). Kegiatan PKKMB tahun 2025 menjadi 

ajang strategis untuk menanamkan nilai-nilai dasar pendidikan tinggi, memperkuat karakter 

kebangsaan, serta membekali mahasiswa baru dengan pemahaman mendalam tentang sistem 

akademik dan nonakademik di perguruan tinggi. Lebih jauh, PKKMB berfungsi sebagai 

sarana pembentukan karakter dan jati diri mahasiswa sebagai generasi muda Indonesia yang 

berintegritas, resilien, memiliki semangat gotong royong, serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur Pancasila. 

Dalam konteks era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, perguruan tinggi 

menghadapi tantangan besar sekaligus peluang yang luas. Revolusi Industri 4.0 yang ditandai 

dengan integrasi teknologi siber dan otomatisasi, seperti Internet of Things (IoT), Big Data, 

dan Artificial Intelligence (AI), telah mengubah tatanan sosial, ekonomi, dan budaya secara 

global. Menyikapi perubahan ini, konsep Society 5.0 yang digagas pertama kali oleh Jepang 

kemudian diadopsi oleh berbagai negara, termasuk Indonesia, menekankan keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Society 5.0 menempatkan manusia 

sebagai pusat inovasi dengan tujuan menciptakan kehidupan yang lebih berkelanjutan dan 

berkeadilan melalui pemanfaatan teknologi. Perguruan tinggi Indonesia karenanya harus 

mampu menyiapkan mahasiswa agar tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga 

pencipta inovasi yang berorientasi pada kemaslahatan sosial. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Indonesia mencapai angka 75,90, meningkat dari tahun sebelumnya, dengan Umur 

Harapan Hidup sebesar 74,47 tahun dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) mencapai 9,07 tahun. 

Peningkatan ini menandakan bahwa kualitas hidup dan pendidikan masyarakat Indonesia 

terus mengalami kemajuan. Namun, masih terdapat tantangan signifikan dalam hal 

pemerataan kualitas SDM, terutama di sektor pendidikan tinggi. Berdasarkan data 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), 

partisipasi kasar pendidikan tinggi baru mencapai sekitar 28,96 persen, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar penduduk usia produktif belum memperoleh kesempatan menempuh 

pendidikan tinggi. Kondisi ini menuntut kebijakan dan program yang inovatif dalam 

memperluas akses pendidikan serta meningkatkan kualitas dan relevansi kurikulum 

pendidikan tinggi terhadap kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. 

Dalam World Talent Ranking 2024 yang dirilis oleh International Institute for 

Management Development (IMD), Indonesia menempati posisi ke-46 dunia dan peringkat 
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ketiga di kawasan ASEAN dalam hal daya saing SDM. Hal ini menunjukkan adanya 

kemajuan, tetapi juga mengindikasikan perlunya akselerasi dalam pembangunan kompetensi 

SDM yang berorientasi pada masa depan. Pemerintah melalui Bappenas dan Kementerian 

Kominfo telah mengembangkan National Artificial Intelligence Strategy 2020–2045 yang 

menjadi peta jalan pengembangan AI di Indonesia, meliputi sektor pendidikan, ekonomi 

digital, layanan publik, dan industri kreatif. Strategi ini menegaskan bahwa kemampuan 

literasi digital dan penguasaan teknologi, termasuk kecerdasan buatan, menjadi kompetensi 

utama yang harus dimiliki mahasiswa di era global. 

Dalam kaitannya dengan kegiatan PKKMB, seluruh dinamika tersebut menegaskan 

pentingnya proses orientasi mahasiswa baru sebagai wahana awal untuk membangun 

kesadaran akan kompleksitas dunia modern dan kebutuhan akan kompetensi abad ke-21. 

Mahasiswa baru diharapkan memahami bahwa keberhasilan di perguruan tinggi bukan hanya 

diukur dari prestasi akademik, melainkan juga dari kemampuan berpikir kritis, berinovasi, 

berkolaborasi, berkomunikasi secara efektif, serta memiliki empati sosial. PKKMB menjadi 

sarana penyadaran terhadap urgensi literasi data, literasi teknologi, dan literasi kemanusiaan, 

yang ketiganya merupakan landasan utama dalam membangun profil pelajar Pancasila. 

Dengan fondasi tersebut, mahasiswa diharapkan mampu menjadi warga global yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan, menghormati keberagaman, serta berperan aktif 

dalam memecahkan persoalan sosial melalui pendekatan ilmiah dan berbasis teknologi. 

Selain memperkuat dimensi akademik dan digital, PKKMB juga memiliki peran 

penting dalam menanamkan kesadaran mitigasi bencana, mengingat karakteristik geografis 

Indonesia yang rawan terhadap berbagai bencana alam. Pemberian materi muatan lokal 

tentang kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana akan membekali mahasiswa baru dengan 

kemampuan adaptasi serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan semangat pembangunan berkelanjutan dan tangguh bencana yang menjadi bagian 

integral dari visi pembangunan nasional. 

Dari perspektif kelembagaan, kegiatan PKKMB merupakan tanggung jawab penuh 

pimpinan perguruan tinggi. Kegiatan ini tidak boleh diserahkan sepenuhnya kepada organisasi 

kemahasiswaan tanpa supervisi yang memadai, sebab orientasi kampus harus tetap 

menjunjung tinggi prinsip edukatif, humanis, dan berkeadilan. Setiap bentuk penyimpangan 

dalam pelaksanaan PKKMB, seperti kekerasan fisik, perundungan, atau kegiatan yang 

bersifat membebani mahasiswa baru secara psikologis dan finansial, bertentangan dengan 

nilai-nilai dasar pendidikan dan dapat menimbulkan trauma, kecemasan, serta mengikis 

kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan tinggi. 



4 
 

Dengan demikian, pendidikan tinggi di Indonesia harus terus memperkuat fungsinya 

sebagai katalis transformasi sosial dan pusat pengembangan ilmu pengetahuan yang responsif 

terhadap perkembangan teknologi dan dinamika global. Perguruan tinggi bukan hanya tempat 

mencetak lulusan, tetapi juga arena pembentukan karakter bangsa dan penguatan daya saing 

nasional. Melalui penyelenggaraan PKKMB yang bermakna dan berorientasi pada 

pembentukan SDM unggul, perguruan tinggi diharapkan mampu melahirkan generasi muda 

yang tidak hanya berintelektualitas tinggi, tetapi juga memiliki integritas, moralitas, dan 

kecakapan menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 serta Society 5.0. Dengan bekal 

tersebut, mahasiswa Indonesia akan mampu mengambil peran strategis dalam mewujudkan 

cita-cita besar bangsa menuju Indonesia Emas 2045, yakni Indonesia yang berdaulat, maju, 

dan berdaya saing di tengah peradaban dunia yang semakin kompleks dan berbasis kecerdasan 

buatan. 

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang berlangsung pesat, 

perguruan tinggi dituntut untuk mampu mencetak generasi muda yang tidak 

hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki kemampuan 

adaptasi, kepemimpinan, serta kecakapan dalam memanfaatkan teknologi. Tema 

“Empowering Future Leaders: Mewujudkan Mahasiswa STIE Kasih Bangsa 

yang Adaptif, Progresif, Dan Berdampak Melalui Kolaborasi Transformasi 

Digital” diangkat sebagai landasan untuk mempersiapkan mahasiswa baru agar 

mampu menghadapi tantangan zaman dengan mentalitas yang terbuka, inovatif, 

serta berdaya saing tinggi. 

Melalui kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB), 

STIE Kasih Bangsa berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, membangun 

pola pikir progresif, serta menguatkan kemampuan adaptif mahasiswa. Diharapkan, 

mahasiswa baru mampu menjadi generasi penerus yang tidak hanya berorientasi pada prestasi 

akademik, tetapi juga memiliki dampak positif bagi masyarakat melalui kolaborasi dan 

inovasi yang lahir dari pemanfaatan transformasi digital. 

 

B. Visi, Misi, Tujuan Dan Nilai STIE Kasih Bangsa 

1. Visi STIE Kasih Bangsa : 

Menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi unggulan di tingkat nasional dan menghasilkan 

lulusan yang profesional, unggul dan terpercaya. 
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2. Misi STIE Kasih Bangsa : 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi strata-1 dibidang Ekonomi yang menghasilkan 

lulusan Sarjana Ekonomi yang profesional, unggul dan terpercaya. 

b. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian masyarakat dibidang Ekonomi dengan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

c. Melaksanakan peningkatan kualitas berkelanjutan melalui Sistem Penjaminan 

MutuInternal dan Eksternal. 

 

3. Tujuan STIE Kasih Bangsa 

a. Menghasilkan lulusan dibidang Ekonomi yang profesional, unggul dan terpercaya. 

b. Menghasilkan penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang Ekonomi sebagai 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. 

c. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia dalam rangka peningkatan 

daya saing bangsa Indonesia 

 

4. Nilai STIE Kasih Bangsa 

a. Integritas : Kami berkomitmen untuk menjalankan profesi dengan menjunjung tinggi 

kejujuran, transparansi, nilai- nilai moral dan etika seerta rasa memiliki atas setiap 

proses  dan keputusan yang diambil 

b. Kolaborasi : Kami mendorong pengembangan kolaborasi yang mendorong keunikan 

STIE Kasih Bangsa. Kami bekrja sebaik mungkin dalam kolaborasi aktif antara 

mahasiswa, dosen, manajemen dan pihak ekternal  

c. Striving for Excellence : Kami berkomitmen untuk unggul secara konsisten 

mengupayakan hasil yang baik dan memuaskan. Keunggulan tersebut menyentuh 

semua aspek kehidupan di lingkungan STIE Kasih Bangsa mulai dari program 

akademik, layanan mahasiswa hingga lingkungan kampus, mulai dari rekrutmen 

hingga publikasi, mulai dari acara khusus hingga kegiatan mahasiswa sehari-hari. 

Nilai ini juga menginspirasi mahasiswa dan dosen untuk mengakui pencapaian dan 

kontribusi seluruh sivitas akademika untuk pencapaian visi dan misi STIE Kasih 

Bangsa 

d. Inovasi: Kami berkomitmen untuk terus mendorong kebaruan dan terbuka terhadap 

perspektif, ide, cara kerja, dan perubahan lingkungan baru berdasarkan prinsip 

kebebasan akademik 
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e. Profesional: Kami berkomitmen pada keunggulan dalam pekerjaan kami, berambisi 

untuk memastikan bahwa pengajaran dan pembelajaran, penelitian, dan keterlibatan 

kami dalam pengabdian masyarakat memiliki kualitas tertinggi. Secara khusus, kami 

bangga dengan pekerjaan interdisipliner kami dan kemampuan kami untuk terlibat 

dengan industri, pemerintah, dan sektor nirlaba. Perilaku Profesional menggambarkan 

jenis kegiatan yang diyakini institusi akan meningkatkan keunggulan. Sikap 

profesioanl diterapkan pada semua staf STIE Kasih Bangsa dan dapat disesuaikan 

untuk mencerminkan kebutuhan dan keadaan khusus dari peran yang berbeda. 

Mahasiswa akan diberikan pendidikan berkualitas tinggi untuk mengembangkan dan 

menerapkan pengetahuan serta memberikan pengaruh dan memberikan kontribusi 

bagi masyrakat. 

f. Keanekaragaman dan Inklusi : Kami terbuka akan  keanekaragaman didalam setiap 

proses pembelajaran. Kami menghargai semua bentuk keragaman, tidak peduli etnis, 

preferensi agama atau seksual, tingkat pendapatan, gaya belajar, atau bidang fokus 

akademis seseorang. Semunya diberikan kesempatan untuk berekspresi dan 

mengemukakan pendapat untuk kemajuan STIE Kasih Bangsa. Keanekaragaman 

mahasiswa saat ini memperkuat program akademik dan lingkungan pendidikan STIE 

Kasih Bangsa, mempersiapkan mahasiswa untuk hidup dan bekerja dalam masyarakat 

internasional dan ekonomi global. 

g. Revolusi Mental : STIE Kasih Bangsa mendorong seluruh sivitas akademika untuk 

memiliki wawasan kebangsaan dan revolusi mental. Gerakan untuk mengubah cara 

pandang, cara pikir, sikap, perilaku, dan cara kerja bangsa Indonesia, yang mengacu 

pada nilai-nilai integritas, etos kerja, gotong royong, berlandaskan Pancasila sehingga 

bangsa Indonesia menjadi negara yang maju, modern, Makmur, sejahtera, dan 

bermartabat. Revitalisasi Mental terdapat lima Gerakan  yaitu Gerakan Indonesia 

Bersih, Gerakan Indonesia Melayani, Gerakan Indonesia Tertib, Gerakan Indonesia 

Mandiri, dan Gerakan Indonesia Bersatu. 
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C. Struktur Organisasi STIE Kasih Bangsa 

 

1. Pimpinan STIE Kasih Bangsa 

Ketua STIE Kasih Bangsa : Ruslaini, SE., MM., CIQnR., CIQaR 

Wakil Ketua I Bid. Akademik & Kemahasiswaan : Benardi S.Kom., MM., CIQnR 

Wakil Ketua II Bid Administrasi & Keuangan : Grace Yulianti, SE., MBA 

Wakil Ketua III Bid. Evaluasi dan Kerjasama: Ngadi Permana, SE., ST., MM 

Ketua Program Studi Akuntansi : Muhammad Rizal, SE., M.Ak 

Ketua Program Studi Manajemen ; Ir. A. Sigit Pramono Hadi, M.Si 

Ketua LPPM : Yessica Amelia, SE., M.Ak 

Ka. BAAK : Sarah Fitriyani, S.Pd 

Ka. Unit Pelaksana Teknis : Mohammad Rakel Fardan, S.Kom 

Ka. Lembaga Penjaminan Mutu : Sri Utami Nurhasanah, S.Pd 
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2. Dosen STIE Kasih Bangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nama : Ruslaini, SE., MM., CIQnR., CIQaR 

 NIDN : 0305117005 

 Jabatan : Ketua STIE Kasih Bangsa 

 

 Nama : Benardi, S.Kom., MM 

 NIDN : 0305028001 

 Jabatan : Wakil Ketua I Bid. Akademik & Kemahasiswaan 

 

 Nama : Grace Yulianti, SE., MBA 

 NIDN : 0321078804 

 Jabatan : Wakil Ketua I Bid. Administrasi & Keuangan 

 

 Nama : Mohamad Chaidir, SE., MM 

 NIDN : 0307057104 

 Jabatan : Wakil Ketua I Bid. Evaluasi & Keuangan 
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 Nama : Eri Kusnanto, SE., M.Ak 

 NIDN : 0318019001 

 Jabatan : Ketua Program Studi Akuntansi 

 

 Nama : Mia Christy Patricia, SE., MM 

 NIDN : 0014028004 

 Jabatan : Ketua Program Studi Manajemen 

 

 Nama : Muhammad Rizal, SE., M.Ak., CA., CPA 

 NIDN : 0307018605 

 Jabatan : Dosen Akuntansi 

 

 Nama : Yessica Amelia, SE., M.Ak. 

 NIDN : 0318018801 

 Jabatan : Dosen Akuntansi 
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 Nama : Ngadi Permana, SE., ST., MM 

 NIDN : 0316077905 

 Jabatan : Dosen Akuntansi 

 

 Nama : Farah Qalbia, S.Pd., M.Si 

 NIDN : 0326127805 

 Jabatan : Dosen Akuntansi 

 

 Nama : Dr. dr Eka Wahyu Kasih, S.Pd., M.Pd.,  SE., SH., MM., MH 

 NIDN : 0330067603 

 Jabatan : Dosen Manajemen 

 Nama : Seger Santoso, S.Kom., MM 

 NIDN : 0330067603 

 Jabatan : Dosen Manajemen 
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 Nama : Cahyatih Kumandang, SE., MM 

 NIDN : - 

 Jabatan : Dosen Manajemen 

 

   Nama : Cahyatih Kumandang, SE., MM 

 NIDN : - 

 Jabatan : Dosen Manajemen 
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D. Mars STIE Kasih Bangsa 
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E. Hymne STIE Kasih Bangsa 
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F. Ketentuan, Aturan Dan Protokol Kesehatan Kegiatan PKKMB STIE Kasih Bangsa 

1. Ketantuan 

a. Wajib diikuti oleh Mahasiswa Baru STIE Kasih Bangsa baik Program Studi Akuntansi 

dan Program Studi Manajemen Angkatan Tahun 2021 

b. Seluruh kegiatan dilaksanakan melalui platform daring yang ditentukan oleh panitia, 

seperti Zoom, Google Meet, Microsoft Teams, atau Learning Management System 

(LMS) resmi kampus. 

c. Kehadiran dan Kelulusan Evaluasi  menjadi salah satu komponen penilaian yang 

dibuktikan dengan diberikannya sertifikat kegiatan PKKMB bagi mahasiswa angkatan 

tahun 2021 yang dinyatakan berpartisipasi aktif dalam kegiatan PKKMB. 

d. Hadir sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan Mengisi Daftar Hadir dan Evaluasi 

e. Mengikuti kegiatan PKKMB secara daring hingga selesai 

f. Mematuhi Tata Tertib STIE Kasih Bangsa dan menghindarkan segala bentuk 

perundungan dan kekerasan baik secara fisik, mental maupun seksual. 

 

2. Aturan 

a. Mahasiswa diharapkan hadir 30 menit  sebelum rangkaian acara dimulai 

b. Mahasiswa berpakaian rapi dan sopan selama mengikuti rangkaian acara kegiatan 

PKKMB. Mahasiswa diwajibkan membawa Jaket Almamater disaat pembukaan dan 

penutupan rangkaian acara PKKMB 

c. Membawa makan dan minuman secara mandiri 

d. Mahasiswa hadir mengikuti kegiatan daring sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

e. Mahasiswa wajib mengerjakan dan mengumpulkan evaluasi/assessment yang telah 

disampaikan oleh Panitia PKKMB 

f. Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan karena alasan khusus wajib melapor 

kepada panitia dengan menyertakan bukti dan alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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G. Landasan Hukum Dan Asas Pelaksanaan PKKMB Tahun 2025/2026  

1. Landasan Hukum 

a. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;  

b. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual;  

c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;  

d. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 

2023 tentang Standar Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; dan  

e. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 55 Tahun 

2024 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Perguruan 

Tinggi. 

 

2. Asas Pelaksanaan PKKMB : 

a. Asas keterbukaan, yaitu semua kegiatan penerimaan mahasiswa baru dilakukan secara 

terbuka, baik dalam hal pembiayaan, materi/substansi kegiatan, berbagai informasi 

waktu maupun tempat penyelenggaraan kegiatan; 

b. Asas demokratis, yaitu semua kegiatan dilakukan dengan berdasarkan kesetaraan 

semua pihak, dengan menghormati hak dan kewajiban masing- masing pihak yang 

terlibat dalam kegiatan penerimaan mahasiswa baru tersebut; dan 

c. Asas humanis, yaitu kegiatan penerimaan mahasiswa baru dilakukan berdasarkan 

kemanusiaan yang adil dan beradab, dan prinsip persaudaraan    serta anti kekerasan 

d. Asas legalitas, kegiatan PKKMB mempunyai kekuatan hukum dan wajib 

dilaksanakan oleh semua perguruan tinggi dan wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa 

baru tahun akademik 2025.  

e. Asas Kesetaraan dan Non-Diskriminasi, Menjamin perlakuan dan kesempatan yang 

sama bagi seluruh mahasiswa tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, 

budaya, ras, agama, jenis kelamin, orientasi seksual, kondisi fisik, atau status lainnya.  

f. Asas Inklusivitas dan Aksesibilitas, menjamin bahwa seluruh kegiatan PKKMB dapat 

diakses dan diikuti oleh mahasiswa berkebutuhan khusus melalui penyesuaian yang 

layak dan lingkungan yang ramah difabel;  

g. Asas Perlindungan dan Keamanan, PKKMB diselenggarakan dengan menjamin rasa 

aman, bebas dari kekerasan fisik, verbal, seksual, psikologis, maupun tekanan berbasis 

gender dan kekuasaan, serta menjunjung hak atas perlindungan integritas diri 

mahasiswa; dan  
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h. Asas Edukatif, Humanis dan Demokratis, menekankan pengembangan karakter, 

integritas, dan wawasan keilmuan melalui pendekatan yang mendidik, membangun, 

mendorong partisipasi aktif, dialog terbuka dan menghormati hak untuk 

menyampaikan pendapat. 

 

H. Tujuan Dan Hasil Yang Diharapkan 

Tujuan umum PKKMB Tahun Akademik 2025/2026 adalah untuk memberikan pembekalan 

kepada  mahasiswa baru agar dapat lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan kampus dan 

sistem pendidikan di perguruan tinggi. 

1. Tujuan Khusus: 

a. Menanamkan kesadaran berbangsa, bernegara, bela negara, serta kepedulian terhadap 

lingkungan dan masyarakat sesuai dengan 4 (empat) pilar kebangsaan (Pancasila, UUD 

1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika); 

b. Memperkenalkan sistem pembelajaran dan kehidupan sivitas akademika dengan 

menanamkan nilai-nilai dasar pendidikan dan tri dharma perguruan tinggi; 

c. Memperkenalkan hak dan kewajiban sebagai mahasiswa, sebagai insan pra- dewasa, 

bagi diri dan lingkungan sekitar; 

d. Mewujudkan kampus yang ramah (inklusif), aman dan sehat; 

e. Membentuk karakter mahasiswa yang mengedepankan sikap sebagai intelektual yang 

mengandalkan kecerdasan berpikir, kedewasaan dalam bertutur kata dan bertindak, anti 

kekerasan (anti perundungan), berbudaya, bermartabat, dan inspiratif; 

f. Memperkenalkan kiat sukses belajar dan mengembangkan diri di perguruan tinggi 

melalui konsepsi dan praktik Merdeka Belajar - Kampus Merdeka; 

g. Merancang hari esok generasi unggul yang mandiri dan bertanggung jawab; dan 

h. Mewujudkan mahasiswa menjadi pembelajar yang lincah dan tangguh  (powerful agile 

learner). 

 

2. Hasil Yang Diharapkan: 

a. Mahasiswa memahami dan mengenali lingkungan barunya, terutama organisasi dan 

struktur perguruan tinggi, sistem pembelajaran dan kemahasiswaan; 

b. Meningkatnya kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta tanah air dalam diri 

mahasiswa baru; 
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c. Mahasiswa memahami arti pentingnya pendidikan yang akan ditempuhnya, 

pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi bagi pembangunan bangsa serta 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari; 

d. Terciptanya persahabatan dan kekeluargaan antar mahasiswa, dosen, serta tenaga 

kependidikan; 

e. Terciptanya mahasiswa yang selalu mengedepankan sikap sebagai intelektual; 

f. Mahasiswa memahami kiat sukses belajar dan mengembangkan diri di perguruan 

tinggi; 

g. Terciptanya generasi unggul yang mandiri dan bertanggung jawab; dan 

h. Terciptanya pembelajar yang lincah dan tangguh. 

 

I. Materi 

1. Kehidupan Berbangsa, Bernegara, Jati Diri Bangsa, dan Pembinaan Kesadaran Bela 

Negara:  

a. Pemahaman tentang Pancasila sebagai dasar negara atau ideologi negara,Undang-

undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika;  

b. Perwujudan profil pelajar Pancasila: Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif;  

c. Pencegahan dan penanggulangan intoleransi, radikalisme, terorisme, dan penyebaran 

paham-paham yang bertentangan dengan ideologi negara; dan  

d. Pemahaman hak dan kewajiban dalam upaya bela negara yang dilandasi cinta tanah air 

dan kesadaran sebagai warga negara;  

e. Pengenalan manajerial dan kepemimpinan mahasiswa.  

2. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia;  

a. Pengenalan sistem pendidikan tinggi di Indonesia;  

b. Kurikulum program studi dan implementasi Kampus Berdampak;  

c. Pengenalan growth mindset mahasiswa, pembentukan karakter mahasiswa yang 

menghargai kemanusiaan, dan membangun kesehatan mental mahasiswa;  

d. Pengenalan organisasi kemahasiswaan dan kegiatan kemahasiswaan yang mencakup 

penalaran, minat, dan bakat;  

b. Pengenalan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (PPKPT) di Perguruan Tinggi; dan  

c. Penguatan literasi keuangan dan kesejahteraan mahasiswa  
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3. Perguruan tinggi di era digital dan revolusi industri  

a. Pendidikan tinggi di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0, dan  

b. Etika penggunaan teknologi informasi di lingkungan PT.  

4. Pengembangan karakter mahasiswa  

a. Pengenalan nilai budaya dan etika kehidupan kampus;  

b. Tata krama dan norma kehidupan kampus;  

c. Antiplagiarisme, antiperundungan, antinarkoba, antikorupsi, serta antikekerasan 

seksual; dan  

d. Terampil serta bijak dalam berkomunikasi melalui media sosial. 

 

J. Pelaksanaan 

Hari/Tanggal : Kamis/11 September 2025 

Acara Pagi : 07.00-16.30 WIB 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 07.15 – 07.45 Registrasi  Aura Nabila & Maria Yasinta  

2 07.45 – 07.55 Pembukaan oleh MC  

3 07.55 – 08.00 Doa Pembuka  Muhammad Haikal 

4 08.00 – 08.15 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya, 

Mars Kasih Bangsa, Hyme Kasih 

Bangsa 

 Dirigen: Naila Hali  

5 08.15 – 08.30 Sambutan Ketua Senat Mahasiswa Roni Nurjaman 

6 08.30 – 08.50 Sambutan Ketua STIE Kasih Bangsa Dr. Ruslaini, SE., MM 

7 08.50 – 09.00 Seremoni Pembukaan PKKMB 2025 Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si 

8 09.00 – 09.40 Materi “Komnas Perempuan”: 

Kesetaraan Gender dan Budaya 

Saling Menghargai di Kampus 

Moderator: Ir. Sigit Praoono 

Hadi, M.Si  

9 09.40 – 09.55 Tanya Jawab  Moderator: Ir. Sigit Pramono 

Hadi, M.Si  

10 09.55 – 10.00 Pemberian Cinderamata Kepada 

Narasumber 

Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si  

11 10.00 – 10.40 Materi KPK: Membangun Karakter 

Mahasiswa Berbasis Antikorupsi 

Moderator: Siti Masitah 

12 10.40 – 10.55 Tanya Jawab  Moderator: Siti Masitah 

13 10.55 – 11.00 Pemberian Cinderamata Kepada 

Narasumber 

Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si  

14 11.00 – 11.40 Sharing Session Senat Mahasiswa Senat Mahasiswa 

15 11.40 – 12.00 Sing it, Tya! Maria Yasinta Sea 

16 12.00 – 13.00 ISHOMA  

17 13.00 – 13.40 Materi BNN: Generasi Bersih, 

Generasi Sinar (SINAR) 

Moderator: Muhammad Haikal 

18 13.40 – 13.55 Tanya Jawab  Moderator: Muhammad Haikal 
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No Waktu Kegiatan Keterangan 

19 13.55 – 14.00 Pemberian Cinderamata Kepada 

Narasumber 

Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si  

20 14.00 – 14.10 Pengondisian Pendamping 

21 14.10 – 16.00 Tes Urine Narkoba BNN 

 

 

Hari/Tanggal : Jumat/12 September 2025 

Acara Pagi : 07.00-15.30 WIB 

No Pukul Kegiatan Keterangan 

1 07.00 – 08.30 Registrasi Muhammad Hadi & Aura 

Nabila 

2 08.30 – 08.45 Pembukaan oleh MC  

3 08.45 – 08.50 Doa Shaka Putra 

4 08.50 - 08.55 Pembacaan Tata Tertib  KDSP: Andika Viriya 

5 08.55 – 09.00 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

dan Hymne Kasih Bangsa 

Dirigen: Sandra J 

6 08.50 -  09.00 Ice Breaking Senat Mahasiswa (Hadi) 

7 09.00 - 09.40 Materi Bela Negara: Gen Z from 

Scroll to Action: Wujudkan Bela 

Negara dan Cinta Tanah Air. 

Moderator: Nurlaila Agustien 

8 09.40 - 09.55 Tanya Jawab Moderator: Nurlaila Agustien 

9 09.55 - 10.00 Pemberian Cinderamata Kepada 

Narasumber 

Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si  

10 10.00 – 10.40 Materi OJK: Literasi Keuangan: 

Hidup Glow Up Tanpa Judol dan 

Pinjol 

 Moderator: Faiz Yasir 

11 10.40 – 10.55 Tanya Jawab Moderator: Faiz Yasir 

12 10.55 – 11.00 Pemberian Cinderamata Kepada 

Narasumber 

Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si  

13 11.00 – 12.00 Pengenalan/Pertunjukan UKM Senat Mahasiswa 

14 12.00 – 13.30 ISHOMA  

15 13.30 – 14.00 TransforMe : Meningkatkan 

Kompetensi Mahasiswa STIE 

Kasih Bangsa di Era digitalisasi 

Moderator:  

17 14.45 – 15.00 Tanya Jawab + Foto Bersama  

18 15.00 – 15.30 Penutup MC 
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Hari/Tanggal : Sabtu/13 September 2025 

Acara Pagi : 07.00 - 16.30 WIB 

No Pukul Kegiatan Keterangan 

1 07.00 – 08.30 Registrasi Shakilla & David 

2 08.30 – 08.45 Pembukaan oleh MC   

3 08.45 – 08.50 Doa Muhammad Hadi 

4 08.50 - 08.55 Pembacaan Tata Tertib  KDSP: Nurlaila Agustien 

5 08.55 – 09.00 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

dan Hymne Kasih Bangsa 

Dirigen: Aura Nabila 

6 09.00 – 09.10 Pertunjukan Tari  Sandra J 

7 09.10 - 09.20 Sing it, Tya! Maria Yasinta Sea 

8 09.20 – 09.30 Peresmian Mahasiswa Baru Tahun 

2025 dipimpin oleh Ketua STIE 

Kasih Bangsa didampingi KaProdi 

Dr. Ruslaini, SE., MM 

9 09.30 - 09.35 Foto Bersama  

10 09.35 - 09.45 Sambutan Kaprodi Ir. Sigit Pramono Hadi 

11 09.45 – 09.50 Penyerahan Simbolik Mahasiswa 

Baru Kepada Kaprodi Dan Baak  

 

12 09.50 – 09.55 Foto Bersama  Dokumentasi 

13 09.55 – 10.00 Penandatangan Pakta Integritas 

Mahasiswa 

  

14 10.00 – 10.45 Materi Andrew Mawapress  Moderator: Fatikhul Fata  

15 10.45 – 11.00 Tanya Jawab Moderator: Fatikhul Fata 

16 11.00 – 11.45 Materi PPKPT: Anti Perundungan, 

Anti Kekerasan  

Moderator: Eksanti Nishandini   

17 11.45 – 12.00 Tanya Jawab Moderator: Eksanti Nishandini   

18 12.00 – 13.00 ISHOMA  

19 13.00 – 13.45 Materi BNI: Literasi Keuangan 

Sektor Perbankan 

Moderator: Siti Fatimah 

20 13.45 – 14.00 Tanya Jawab Moderator: Siti Fatimah 

21 14.00 – 15.00 Pembagian ATM BNI BNI 

22 15.00 – 16.00 Games Senat Mahasiswa 

23 16.00 – 16.30 Penutup MC 

Keterangan:  

Pakaian yang dikenakan sebagai berikut:  

a. Mahasiswa baru:  

• Pria : Kemaja putih,  Celana panjang hitam dan Almamater  

• Wanita : Kemaja putih, Rok/Celana panjang hitam, bagi yang berhijab menggunakan 

hijab segiempat berwarna hiitam, dan Almamater  

b. Undangan : Batik 

c. Panitia : Almamater, Baju Berkerah berwarna hitam, Rok/Celana panjang hitam, bagi yang 

berhijab menggunakan hijab segiempat berwarna 
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1. Penyampaian Materi PKKMB.  

2. Peserta Kegiatan  

Peserta kegiatan PKKMB Tahun 2025 adalah seluruh mahasiswa baru tahun akademik 

2025/2026 

3. Bentuk kegiatan  

Kegiatan PKKMB Tahun Akademik 2025/2026 dilaksanakan dalam bentuk daring, 

yang dikemas dengan model dialog interaktif. Untuk kegiatan PKKMB dikemas dengan 

pendekatan yang yang disesuaikan pada kebutuhan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

ceramah, simulasi dan metode lain yang disesuaikan dengan kondisi serta memanfaatkan 

media kreatif dan teknologi informasi. 

4. Tempat dan Waktu Kegiatan  

Pelaksanaan dilakukan secara luring. Waktu Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 

September 2025 sampai dengan 13 September 2025. 

 

5. Panitia PKKMB STIE Kasih Bangsa 

Penasehat     : Dr. Ruslaini, SE., MM., CIQnR., CIQaR 

Pembimbing     : Ngadi Permana, SE., ST., MM 

Koordinator Utama    : Ir. Sigit Pramono Hadi, M.Si 

Ketua Pelaksana    : Roni Nurjaman 

Wakil Ketua     : Muhammad Faiz Yasir 

Sekretaris     : Shakilla Andrina 

Koordinator Acara    : Aura Nabila 

Maria Yasinta Sea 

Muhammad Haikal 

 

No ateri Bobot 

1. Kehidupan berbangsa, bernegara, dan pembinaan kesadaran bela negara 10% 

2. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia 30% 

3. Perguruan tinggi di era revolusi industri 4.0 dan kehidupan kampus pada 

masa pandemi 

15% 

4. Kesadaran lingkungan hidup, manajemen risiko, dan kampus sehat 20% 

5. Manajemen risiko, kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di perguruan tinggi. 10% 

6. Materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 

perguruan tinggi (muatan lokal) 

15% 

Total Bobot 100% 
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Koordinator KDSP    : Nurlaila Agustien Dwi Untoro 

Naila Hali Sylia 

Fabianus Adii 

Koordinator Perlengkapan & Peralatan  : Mohammad Hadi Wijaya 

Shaka Putra Armanto 

Dominicus Carlo Sitanggang 

Koordinator Dokumentasi   : Andika Viriya Putra 

David Kurniawan 

 

K. Satuan Tugas (Satgas) Pencegahan Kekerasan Seksual Di STIE Kasih Bangsa 

STIE Kasih Bangsa merupakan salah satu perguruan tinggi yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, kesetaraan, dan rasa aman bagi seluruh sivitas akademika. Sebagai 

institusi pendidikan, STIE Kasih Bangsa menyadari bahwa kampus harus menjadi ruang 

yang bebas dari segala bentuk kekerasan, termasuk kekerasan seksual. Oleh karena itu, 

kampus ini berkomitmen penuh untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan menghargai martabat setiap individu. 

Kekerasan seksual merupakan pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia dan 

dapat memberikan dampak jangka panjang bagi korban, baik secara fisik maupun 

psikologis. STIE Kasih Bangsa memahami bahwa pencegahan kekerasan seksual tidak 

hanya sebatas memberikan sanksi, tetapi juga memerlukan pendekatan edukatif, sosialisasi 

nilai-nilai kesetaraan gender, serta penanaman budaya saling menghormati di lingkungan 

kampus. 

Dalam upaya pencegahan, STIE Kasih Bangsa secara rutin melaksanakan kegiatan 

sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya kesadaran terhadap kekerasan seksual. Kegiatan 

ini melibatkan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan agar seluruh pihak memahami 

bentuk-bentuk kekerasan seksual, cara melindungi diri, serta langkah-langkah yang harus 

dilakukan apabila melihat atau mengalami tindakan tersebut. 

Salah satu bentuk keseriusan STIE Kasih Bangsa dalam menangani isu ini adalah 

pembentukan Satgas PPKPT (Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual dan Perundungan di Perguruan Tinggi). Satgas ini dibentuk berdasarkan pedoman 

dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, serta berfungsi untuk 

mencegah, menindak, dan menangani laporan terkait kekerasan seksual di lingkungan 

kampus. 
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Satgas PPKPT STIE Kasih Bangsa terdiri atas unsur dosen, tenaga kependidikan, dan 

mahasiswa yang telah mengikuti pelatihan khusus. Mereka memiliki tanggung jawab besar 

untuk menciptakan sistem penanganan yang adil, rahasia, dan berpihak pada korban. Selain 

itu, Satgas juga bertugas memberikan pendampingan psikologis dan hukum jika 

dibutuhkan. 

Kampus juga menerapkan mekanisme pelaporan yang mudah diakses oleh seluruh 

warga kampus. Melalui kanal aduan resmi yang dikelola oleh Satgas PPKPT, mahasiswa 

atau civitas akademika lainnya dapat melaporkan dugaan kekerasan seksual dengan 

jaminan kerahasiaan identitas pelapor. Hal ini menjadi wujud nyata perlindungan terhadap 

korban agar merasa aman dalam mencari keadilan. 

Selain membentuk Satgas, STIE Kasih Bangsa juga aktif membangun budaya kampus 

yang inklusif dan saling menghargai. Program-program pengembangan karakter, seminar 

tentang etika pergaulan, serta pelatihan kesetaraan gender menjadi bagian penting dalam 

membentuk kesadaran kolektif. Dengan demikian, seluruh anggota kampus diharapkan 

mampu menjadi agen perubahan yang menolak segala bentuk kekerasan. 

Pencegahan kekerasan seksual di STIE Kasih Bangsa juga melibatkan kerjasama 

dengan lembaga eksternal seperti lembaga bantuan hukum, lembaga psikologi, serta 

organisasi masyarakat yang peduli terhadap isu perempuan dan anak. Kolaborasi ini 

memperkuat kapasitas kampus dalam menangani kasus secara profesional dan 

berperspektif korban. 

Kampus percaya bahwa keberhasilan pencegahan kekerasan seksual tidak dapat 

dicapai hanya dengan aturan tertulis, tetapi harus diiringi dengan partisipasi aktif seluruh 

warga kampus. Oleh sebab itu, STIE Kasih Bangsa terus mendorong terbentuknya 

komunitas mahasiswa yang berperan sebagai duta anti kekerasan dan pelopor kampanye 

kesadaran terhadap pentingnya menghargai batas dan privasi. 

Melalui berbagai langkah nyata tersebut, STIE Kasih Bangsa berkomitmen untuk 

menjadi kampus yang aman, beretika, dan peduli terhadap kesejahteraan seluruh 

anggotanya. Dengan keberadaan Satgas PPKPT, diharapkan tidak ada lagi ruang bagi 

kekerasan seksual untuk tumbuh di lingkungan kampus. Komitmen ini bukan sekadar 

formalitas, melainkan bagian dari tanggung jawab moral dan institusional untuk 

melindungi setiap individu dari segala bentuk pelanggaran kemanusiaan. 

STIE Kasih Bangsa berkomitmen untuk secara konsisten mencegah segala bentuk 

kekerasan seksual melalui kebijakan yang tegas dan terukur. Setiap kegiatan akademik 

maupun nonakademik di lingkungan kampus diarahkan untuk menciptakan suasana saling 
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menghormati dan menjaga batas antarindividu. Komitmen ini diwujudkan melalui 

pengawasan yang ketat, pelatihan etika bagi dosen dan mahasiswa, serta penegakan 

peraturan kampus yang mendukung budaya aman dan setara. 

Apabila terjadi tindakan kekerasan seksual di lingkungan kampus, STIE Kasih Bangsa 

akan menindak tegas pelaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku, tanpa pandang bulu. 

Dalam proses tersebut, kampus menjamin kerahasiaan identitas korban dan memberikan 

perlindungan penuh agar korban merasa aman untuk melapor. Prinsip utama yang dijunjung 

adalah keadilan, empati, dan keberpihakan terhadap korban sebagai wujud nyata dari nilai-

nilai kemanusiaan yang dipegang teguh oleh STIE Kasih Bangsa. 

 

L. Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) STIE Kasih Bangsa 

SIAKAD (Sistem Informasi Akademik) online adalah suatu Sistem Informasi 

Akademik yang dibangun untuk memberikan kemudahan kepada pengguna dalam kegiatan 

administrasi akademik kampus secara online. Kegiatan administrasi akademik kampus 

seperti; proses Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB), pembuatan jadwal kuliah, pengisian 

Kartu Rencana Studi (KRS), pengisian nilai, perwalian, pengelolaan data dosen & 

mahasiswa yang dapat digunakan secara online. Tujuan dari adanya SIAKAD ini adalah 

penataan data dalam pengelolaan akademik serta mempercepat dan memudahkan 

penyampaian informasi. SIAKAD dimaksudkan untuk pengelolaan dan bertujuan untuk 

memudahkan dan mempercepat pengelolaan informasi mulai dari registrasi mahasiswa 

baru, informasi-informasi penting, pengisian KRS, jadwal kuliah hingga diwisudanya 

mahasiswa dapat dikelola dengan sistem inforamasi akademik. Bukan hanya mahasiswa 

yang dapat memanfaatkan SIAKAD, dosen serta seluruh sivitas akademika juga dapat 

menggunakannya. Login ke SIAKAD STIE Kasih Bangsa dapat mengunjungi laman 

https://stiekasihbangsa.siakadcloud.com/gate/login dengan memasukan username dan 

password ke kolom yang telah tersedia. 

https://stiekasihbangsa.siakadcloud.com/gate/login
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Username : NIM Mahasiswa 

Password: password akan diberikan oleh Tim Akademik. 

 

Setelah login maka Anda akan masuk kedalam Beranda SIAKAD STIE Kasih Bangsa 

 
 

Saat Anda memasuki beranda maka terdapat informasi IPS (Indeks Prestasi Semester) 

beserta grafik pencapaiannya setiap semester dan IPK (Indeks Prestasi Kelulusan). Anda 

juga dapat melihat Jadwal Kuliah setiap hari nya dan Total Tagihan yang Anda miliki di 

Semester berjalan. 
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Menu Jadwal 

 
 

a. Pengumuman : Pada menu ini Anda akan mendapatkan berbagai informasi dan 

pengumuman baik pengumuman akademik maupun kemahasiswaan 

b. Kalender Akademik: Pada menu ini Anda akan mendapatkan informasi 

kegiatan akademik dan non akademik selama periode satu tahun akademik, yang terdiri 

dari Semester Ganjil (September-Januari) dan Semester Genap (Februari-Juli) pada 

setiap tahun akademik 

c. Jadwal Minggu ini : Pada Menu ini Anda akan mendapatkan informasi jadwal 

perkuliahan dalam 1 minggu kedepan 
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d. Jadwal Semester: Pada menu ini Anda akan mendapatkan informasi terkait jadwal 

dalam 1 semester 

 
 

Menu Akademik 

 
a. Pengisian KRS : Pada menu ini Anda mengisi Kartu Rencana Studi ( KRS). kartu ini 

akan berisi rencana mata kuliah yang diambil oleh seorang mahasiswa selama 1 

semester. Di dalam kartu ini, akan terdapat beberapa hal yaitu nama mata kuliah, SKS, 

nama dosen, dan Jadwal.  

b. Riwayat KRS; Pada menu ini Anda dapat melihat Kartu Rencana Studi ( KRS) yang 

telah Anda tempuh sesuai dengan semester dan tahun akademik yang ingin dilihat 

c. Mengulang : Pada menu ini Anda dapat melihat matakuliah yang Anda ambil kembali 

(mengulang) dikarenakan perbaikan nilai. 
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d. Nilai Mahasiswa: Pada menu ini Anda dapaet melihat nilai- nilai yang Anda telah 

peroleh 
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Menu Tingkat Akhir 
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a. Konsultasi : Pada menu ini Anda dapat melakukan konsultasi akademik dan non 

akademik dengan dosen penasihat akademik 

b. Kegiatan Pendukung: Kegiatan pendukung yang bisa Anda lakukan baik terkait 

dengan 8 Kegiatan MBKM maupun Kompetensi 

c. Daftar Proposal : Pada menu ini Anda dapat mengusulkan judul proposal Skripsi yang 

ingin anda jadikan tugas akhir 
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d. Daftar Tugas Akhir: Pada menu ini Anda dapat  menindaklanjuti Proposal skripsi yang 

telah disetujui 
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e. Pengajuan Yudisium: Pada menu ini Anda dapat mengajukan permohonan Yudisium 

untuk dinyatakan lulus oleh Program Studi setelah mengikuti Sidang Skripsi, 

menyelesaikan pemberkasan dan melunasi seluruh tagihan. 

f. Pengajuan Wisuda: Pada menu ini Anda dapat mengajukan permohonan mengikuti 

kegiatan wisuda setelah dinyatakan lulus sidang skripsi dan mengikuti proses yudisium. 

 

Menu Hasil Studi 

 
 

a. Kartu Hasil Studi : Kartu Hasil Studi (KHS) menunjukkan nilai mata kuliah yang 

diperoleh pada semester yang telah Anda tempuh. Pengisian KHS dilakukan oleh 

manajemen, dengan nilai yang diperoleh dari dosen. Kartu Hasil Studi didapatkan 

setiap akhir semester setelah Anda mengikuti Ujian Akhir Semester 

b. Transkrip: Transkrip nilai adalah kumpulan nilai dari semua mata pelajaran mulai 

semester 1 hingga semester terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

M. Pengawasan, Evaluasi Dan Sanksi 

1. Pengawasan  

Pengawasan dilakukan agar pelaksanaan Tahun Akademik 2025/2026  sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan dilakukan oleh panitia yang terdiri 

dari unsur dosen, pejabat struktural, tenaga kependidikan dan semua unsur lain yang di 

anggap perlu. 

2. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melihat keberhasilan pencapaian tujuan program 

sekaligus menganalisis manfaat materi/aktivitas, keefektifan dan efisiensi, termasuk 

analisis kelemahan dan kendala yang terjadi pada penyelenggaaan kegiatan. Evaluasi 

dilaksanakan oleh panitia dengan membentuk tim yang terdiri dan unsur dosen, pejabat 

struktural, tenaga kependidikan, mahasiswa, serta unsur lain yang dianggap perlu. 

Evaluasi dilaksanakan selama kegiatan berlangsung antara lain dengan cara 

mengedarkan kuesioner (dalam bentuk google form atau bentuk lainnya) kepada para 

mahasiswa baru. 

3. Tata Tertib 

Peserta PKKMB wajib: 

a. Mengikuti seluruh kegiatan sesuai jadwal yang ditetapkan panitia minimal 90% 

b. Menyalakan kamera bagi yang menggunakan media zoom meeting atau sejenisnya 

(dikecualikan yang mengalami kendala jaringan). Dengan catatan untuk rangkaian 

kegiatan PKKMB yang dilakukan secara daring. 

c. Berpakaian rapi dan berpenampilan sopan, dan sesuai dengan ketentuan yang 

Berlaku 

d. Hadir minimal 10 menit sebelum kegiatan berlangsung. 

e. Mengisi daftar hadir yang diberikan panitia. 

f. Mengerjakan tugas yang diberikan panitia 

4. Sanksi 

Kepada peserta yang melanggar tata tertib dan semua ketentuan yang ditetapkan 

oleh panitia, diberikan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang bersangkutan. 

Sanksi diberikan mulai dari teguran, peringatan, dan tidak diijinkan menjadi peserta 

PKKMB STIE Kasih Bangsa. Jenis-jenis kegiatan/aktivitas yang dikategorikan 

pelanggaran pada kegiatan Tahun Akademik 2025/2026 , antara lain sebagai berikut: 

a. Terlambat 15 menit tanpa alasan yang bisa diterima. 

b. Tidur ketika acara berlangsung. 
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c. Meninggalkan kegiatan tanpa seijin panitia. 

d. Mengganggu jalannya kegiatan. 

e. dan pelanggaran lain berdasarkan tata tertib yang telah ditentukan panitia. 

f. Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi akan diatur tersendiri.  

 

N. Penutup 

Pelaksanaan Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) 

STIE Kasih Bangsa Tahun 2025 merupakan bagian penting dari proses pembentukan 

karakter dan jati diri mahasiswa baru sebagai calon pemimpin masa depan. Melalui 

kegiatan ini, mahasiswa diperkenalkan pada nilai-nilai akademik, etika, dan budaya 

kampus yang menjadi fondasi dalam menempuh perjalanan pendidikan di STIE Kasih 

Bangsa. 

Dengan mengusung tema “Empowering Future Leaders: Mewujudkan Mahasiswa 

STIE Kasih Bangsa yang Adaptif, Progresif, dan Berdampak Melalui Kolaborasi 

Transformasi Digital”, PKKMB tahun ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

menumbuhkan semangat kepemimpinan yang berorientasi pada kemajuan dan 

kebermanfaatan. Mahasiswa diharapkan mampu menghadapi tantangan era digital dengan 

sikap adaptif, pemikiran progresif, dan semangat kolaboratif yang tinggi. 

Kegiatan PKKMB tidak hanya menjadi ajang orientasi semata, tetapi juga sebagai 

wadah pembentukan karakter yang berintegritas, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan 

sosial. Melalui berbagai aktivitas yang edukatif dan inspiratif, mahasiswa baru diarahkan 

untuk memahami pentingnya tanggung jawab, kedisiplinan, serta kerja sama dalam 

membangun ekosistem kampus yang harmonis dan produktif. 

STIE Kasih Bangsa berkomitmen untuk terus menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan berdaya saing, sejalan dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan dunia 

kerja modern. Dengan semangat kolaborasi dan transformasi digital, seluruh civitas 

akademika diharapkan mampu bersinergi dalam mewujudkan visi kampus sebagai lembaga 

pendidikan yang melahirkan generasi unggul dan berdampak positif bagi masyarakat. 

Akhirnya, melalui kegiatan PKKMB tahun 2025 ini, marilah kita bersama-sama 

menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, adaptabilitas, dan semangat perubahan dalam diri 

setiap mahasiswa baru. Semoga seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar, penuh 

makna, dan menjadi awal yang baik dalam perjalanan akademik serta pengabdian bagi 

bangsa dan negara. 


